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FADHILAH DZIKIR

g Allah SWT Berfirman Dalam surat Al — ahzab 41- 42
= yang Artinya . "Wahai Orang-orang yang beriman
b [ngatiah nama Allah SWT sebanyak-banyaknya. Ber-
8 fasbihlah kepadanya pada waktu pagi dan petang “
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“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada ilah yang
berhak disembah kecuali Engkau, Fngkaulah yang
menciptakanku. Aku adalah hambaMu. Aku akan
setia pada petjanjianku pada-Mu (yaitu menjalankan
ketaatan dan menjauhi larangan, pen) semampuku
dan aku yakin akan janji-Mu (berupa pahala). Aku
berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  yang
kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan
aku mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah
aku. Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa
kecuali Engkau” (Dibaca 1 x)

Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
bahwa  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam bersabda, “PBarangsiapa mengucapkan dzikir
ini di siang hari dalam keadaan penuh keyakinan,
lalu ia mati pada hari fersebut sebelum sore hari,
maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa
yang mengucapkannya di malam hari dalam keadaan
penuh keyakinan, lalu ia mati sebelum shubuh, maka
ia fermasuk penghuni surga” (HR. Bukhari (7/150,
_no. 6306))
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Dari Abu Ad Darda' radliallahu ‘anhu ia berkata;
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda. “Maukah
aku beritahukan kepada kalian mengenai amalan
kalian yang terbaik, dan yang paling suci di sisi Raja
(Allah) kalian, paling tinggi derajatnya, serta lebih
baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan
perak, serta lebih baik bagi kalian daripada bertemu
dengan musuh kemudian kalian memenggel leher
mereka dan mereka memenggal Ileher kalian?”
Mereka berkata; ya. Beliau berkata. “Berdzikir kepada
. Allah ta’ala” Muwadz bin Jabal radliallahu ‘anhu
0¥ berkata™; tidak ada sesuatu yang lebih dapat
menyelamatkan dari adzab Allah daripada dzikir
kepada Allah. (HR Tarmidzi 3299, shahih.)

Disetujui
Diterbitkan
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Dari Abu Musa radliallahu ‘anhu dia berkata; Nabi
% shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda. “Permisalan
_ orang yang mengingat Rabbnya dengan orang yang
tidak mengingat Rabbnya seperti orang yang hidup
\ dengan yang mati.” (HR Bukhari 5928.)
Dari Al Harits Al Asy’ari sesungguhnya Nabi
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Shallallahu’alaihiwasallam bersabda. “Allah ‘Azzawajalla
memerintahkan Yahya bin Zakariya @laihissalam dengan
lima kalimat agar diamalkan, dan memerintahkan Bani
Isra'il agar mereka mengamalkannya. Namun Yahya
hampir saja memperlambatnya. Lalu ‘Isa berkata
kepadanya, ‘Sesungguhnya kamu kamu diperintahkan
b dengan lima kalimat, agar kamu mengamalkannya, juga
kamu perintahkan kepada Bani Isra'il mengamalkannya.
u Sekarang kamu yang menyampaikan, atau saya yang
menyampaikannya.” Lalu dia berkata; ‘Wahai saudaraku,
sesungguhnya saya takut jika kamu mendahuluiku
niscaya saya akan disiksa atau ditenggelamkan’”
(Rasulullah  Shallallahu’alaihiwasallam) bersabda. “lalu
Yahya mengumpulkan Bani Isra’il di Baitul Maqdis,
sampai masjid itu menjadi penuh, dia duduk pada tempat
imam, memuji Allah kemudian berkata. ‘
‘Allah ‘Azzawajalla telah memerintahkan kepadaku agar
mengamalkan lima hal dan agar kalian juga
mengamalkannya. Yang pertama adalah. kalian
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Permisalan hal itu adalah sebagaimana
seseorang yang membeli seorang budak dari hartanya
dengan sejumlah uang atau dari emas, sialnya budak itu
bekerja dan mengerjakan pekerjaanya kepada selain
tuannya, maka siapa yang merasa senang dengan hal
itu?. Sesungguhnya Allah ‘Azzawajalla telah menciptakan
kalian, memberi rizki kepada kalian, sembahlah Dia dan
janganlah kalian menyekutukanNya dengan sesuatupun.

{ Dari Ziyad bin Abu Ziyad budak ‘Abdullah bin ‘Ayyasy
bin Abu Robi’ah, bahwasanya ada yang menyampaikan

| padanya dari Mwadz bin Jabal berkata; Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam bersabda; “Tidak ada suatu
amalan yang dilakukan oleh seorang manusia yang lebih
bisa menyelematannya dari adzab Allah melebihi dzikir.”
(HR Ahmad 21064, Shahihul Jami’5644)

¥ Abu Hurairah berkata. aku mendengar Rasulullah
* Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda. ” Ketahuilah
sesungguhnya dunia itu terlaknat dan segala isinya pun
© juga terlaknat, kecuali dzikir kepada Allah dan apa yang
berkaitan dengannya, dan orang yang alim atau orang
yang belajar.” HR Tarmidzi 2244, hadits shahih.
Dari ‘Atha’ bin Abi Rabah berkata, “Aku melihat Jabir bin
‘Abdillah dan Jabir bin ‘Umair yang keduanya Anshari,
sedang memanah. Lalu salah satu dari keduanya duduk, :
maka ditegur oleh yang lain. Kau telah malas? Aku telah |
M mendengar Rasulullah saw bersabda, “Segala sesuatu
g yang tidak termasuk dzikir kepada Allah, maka itu sia-sia
W dan permainan belaka, selain 4 hal yaitu. berjalan antara
Y dua sasaran panah (tempat berlatih memanah), melatih
@ kudanya, mula’abah (sendau gurau) dengan istrinya, dan
mengajari berenang.” (HR Nasa'i dalam al-Kubra 8891,
4 shahih.)
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MUHRIM ( YANG TIDAK BOLEH DINIKAHI )

MUHRIM
Mahrom di sini terbagi menjadi dua macam:

[1] Mahrom muabbad, artinya tidak boleh
dinikahi selamanya;

[2] Mahrom muaqqot, artinya tidak boleh
dinikahi pada kondisi tertentu saja dan jika
kondisi ini hilang maka menjadi halal.

Beginilah penjelsannya masing-masing :

A. Mahrom muabbad dibagi menjadi tiga:

[1] Karena nasab,
[2] Karena ikatan perkawinan (mushoharoh),

[3] Karena persusuan (rodho’ah).

Pertama, tujuh wanita yang tidak boleh dini-
kahi karena hubungan nasab:

[1] Ibu, nenek,
seterusnya ke atas.

buyut perempuan dan

[2] Anak perempuan, cucu perempuan, dan
seterusnya ke bawah.

[3] Saudara perempuan, baik saudari kandung,
sebapak, atau seibu.

[4] Keponakan perempuan dari saudara
perempuan dan keturunannya ke bawah.

[5] Keponakan perempuan dari saudara laki-
laki dan keturunannya ke bawah.

[6] Bibi dari jalur bapak ( ‘ammaat).
[7] Bibi dari jalur ibu (Khalaat).

Kedua, empat wanita yang tidak boleh dinikahi
karena hubungan pernikahan:

[1] Ibu istri (ibu mertua), nenek istri dan
seterusnya ke atas, meskipun hanya dengan
akad

[2] Anak perempuan istri (anak tiri), jika si
lelaki telah melakukan hubungan dengan
ibunya

[3] Istri bapak (ibu tiri), istri kakek (nenek tiri),
dan seterusnya ke atas

[4] Istri anak (menantu perempuan), istri cucu,
dan seterusnya kebawah.

F2%

Ketiga, sembilan wanita yang tidak dinikahi ka-
rena persusuan (rodho’ah):

[1] Wanita yang menyusui dan ibunya.

[2] Anak perempuan dari wanita yang menyusui
(saudara persusuan).

[3] Saudara perempuan dari
menyusui (bibi persusuan).

wanita yang

[4] Anak perempuan dari anak perempuan dari
wanita yang menysusui (anak dari saudara
persusuan).

[5] Ibu dari suami dari wanita yang menyusui.

[6] Saudara perempuan dari suami dari wanita
yang menyusui.

[7] Anak perempuan dari anak laki-laki dari
wanita yang menyusui (anak dari saudara
persusuan).

[8] Anak perempuan dari suami dari wanita
yang menyusui.

[9] Istri
menyesui.

lain dari suami dari wanita yang

B. Mahrom Muaqqot

Artinya, mahrom (dilarang dinikahi) yang
sifathya sementara. Wanita yang tidak boleh
dinikahi sementara waktu ada delapan.

[1] Saudara perempuan dari istri (ipar).
[2] Bibi (dari jalur ayah atau ibu) dari istri.

[3] Istri yang telah bersuami dan istri orang
kafir jika ia masuk Islam.

[4] Wanita yang telah ditalak tiga, maka ia tidak
boleh dinikahi oleh suaminya yang dulu sampai
ia menjadi istri dari laki-laki lain.

[5] Wanita musyrik sampai ia masuk Islam.

[6] Wanita pezina sampai ia bertaubat dan
melakukan istibro’ (pembuktian kosongnya
rahim).

[7] Tidak boleh menikahi wanita kelima
sedangkan masih memiliki istri yang keempat.

[8] Wanita yang sedang
tahallul.

ihrom sampai ia
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WAKAF INSYAFKAN MANUSIA KHILAF
Oleh : Rozina

Hidup ini penuh dengan potensi kekuatan yang
menjebak manusia. Dalam setiap helai waktu yang
tersingkap. Disitulah rasa takut menunjukkan
dirinya. Dia hadir dalam beragam wajahnya;
Kemiskinan, kelaparan, keburukan, kematian dan
lain sebagainya .Itulah lembaran-lembaran ke-
hidupan yang dapat menghadirkan ketakutan.
Kemiskinan menampakkan kesengsaraan, lalu ke-
matian menggambarkan keterputusan  dunia
dengan segala kemegahannya,manusia akan takut
dengan semua itu. Pada akhirnya, rasa takut itu
terus bermutasi pada setiap sendi kehidupan
lainnya, sehingga menyebabkan manusia menemui
hidupnya penuh dengan kecemasan dan keham-
paan.

Lalu benarkah bahwa kemiskinan, kelaparan, ke-
matian dan penyakit adalah sumber segala siksa
dunia? Benarkah semua itu sumber ketidak ba-
hagiaan manusia? Lalu bagaimana menghindari
semua itu, sementara semuanya suatu keniscayaan
hidup yang tidak bisa dihindari? Bagaimana
manusia bisa lari dari kematian? Bagaimana
manusia menghindari penyakit? Jika semua itu
adalah keniscayaan hidup, maka menghindari
bukanlah solusinya. Menghindar bukanlah pilihan,
melainkan keputusan dan itu salah satu bentuk
ketidak mampuan manusia dalam memaknai
hidupnya.

Hidup ini penuh dengan renungan. Segala rahasia
Tuhan nampak dialam ini adalah bahan renungan
untuk menemukan tangga menuju Tahta-Nya.
Dinamika yang ditemukan dalam hidup ini adalah
media pengantar dalam mengenal Tuhan.Tidak
ada kesempatan untuk mengabaikan Tuhan yang
menampakkan diriNya dalam untaian indah bait-
bait AI-Qur'an.

Ketakutan yang berlebihan harus segera kita atasi,
karena rasa takut miskin akan menyibukkan
manusia untuk terus mengejar dunia, sementara
akhirat ia lupakan. Manusia akan bekerja siang
dan malam. Berfikir dalam gelap dan terang untuk
bisa mendapatkan materi. Akhirnya waktu habis
hanya untuk mendapatkan materi.

Pentingnya waktu untuk Ruh-Nya tidak sempat ia
berikan. Disaat seperti inilah manusia lupa akan
hajat dirinya, tempat kembalinya dan pembalasan
akan amal-amalnya. Pada saat ini pula manusia
akan menganggap bahwa dunia lebih utama dari
pada akhirat.

i

Allah memerintahkan kepada kita untuk bershadaqah
menunaikan zakat dan memberikan wakaf dan salah
satu cara mewujudkan ketiga perintah tersebut ten-
tunya harus memiliki materi yang paling tidak sudah
dapat memenuhi kebutuhan hidup seharihari. Maka
disinilah kita bisa melihat bahwa dunia bukan sesuatu
yang harus ditinggalkan, sebagaimana ia tidak harus
dikejar semuanya.

Islam tidak pernah melarang umatnya untuk kaya.
Islam tidak pula melarang umatnya untuk berusaha
menggapai mimpi dunianya. Nabi telah memberikan
contoh yang baik melalui para sahabatnya yang berla-
tar belakang saudagar. Nabi tidak melarang sa-
habatnya untuk berdagang atau aktifitas bisnis
lainnya. Justru dengan adanya saudagar-saudagar
muslim, aktifitas dakwah dapat berkembang dengan
baik. Disamping mengejar kemakmuran dunia,
akhirat pula harus dipenuhi. Disinilah urgensi ama-
liyah sosial sebagai realisasi kesalehan sosial manu-
sia.

Wakaf, memiliki nilai yang tak terhingga dalam
memberikan pelajaran sekaligus teguran agar kita tid-
ak melupakan jati diri. Diantara kesibukan duniawi
yang dapat memalingkan kita dari kedekatan kepa-
daNya adalah sifat kikir, dan wakaf meminimalisir
itu.

Ada beberapa ajaran yang terkandung dalam wakaf,
khususnya yang berkaitan dengan jati diri manusia :

Pertama, wakaf adalah penyadaran diri akan pent-
ingnya mempersiapkan amal baik sebagai bentuk per-
tanggung jawaban atas harta yang diberikan Allah.
Kedua, wakaf rnenqgerjakan kita untuk tidak
menumpuk harta, dan bahwasannya harta tersebut
harus dibagi bersama saudara kita yang membutuh-
kannya

Ketiga, wakaf mengajarkan tradisi berbagi sebagai
bentuk solidaritas sosial,

Keempat, wakaf mengajarkan bahwa kehidupan
akhirat lebih utama daripada kehidupan dunia

Akhirnya marilah kita renungkan pernyataan Allah
SWT seperti yang termuat dalam firman-Nya: QS: Al
Baqgarah ayat 155:

“dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepa-
damu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, keku-
rangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikan-
lah berita gembira kepada orang-orang yang sa-
bar.”
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MAKSUD MUSTAHIQ MENURUT 4 IMAM MAZHAB

Orang-orang yang berhak menerima zakat ( Mustahig) ada delapan ashnaf (golongan) inilah penjelasan asnaf
menurut imam mazahab yang 4:

1. Faqir menurut imam empat mazhab sebagai berikut :

1. Imam Hanafi : Orang faqir adalah orang yang mempunyai harta kurang dari satu nishab, atau
memiliki satu nishab atau lebih, tetapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Imam Maliki : Orang faqir adalah orang yang mempunyai harta, sedangkan hartanya tidak mencukupi
untuk keperluannya selama satu tahun.

3. Imam Syafi’i : Orang faqir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha atau mempunyai
harta kurang dari 2 (seperdua) keperluannya dan tidak ada orang yang menanggungnya.

3. Imam Hambali : Orang faqir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau mempunyai harta
kurang dari %2 (seperdua) keperluannya.

2. Orang Miskin pendapat imam empat mazhab sebagai berikut :
1. Imam Hanafi : Orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai sesuatu apapun.
2. Imam Maliki : Orang miskin ialah orang yang tidak mempunyai sesuatu apapun.
3. Imam Syafi’i : Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta tetapi tidak mencukupi
kebutuhannya.
4. Imam Hambali : Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta tetapi tidak mencukupi
kebutuhannya.

3. ‘Amil zakat menurut imam empat mazhab sebagai berikut :
1. Imam Hanafi. ‘Amil adalah orang yang diangkat untuk mengambil dan mengurus zakat.
2. Imam Malik. ‘Amil adalah orang yang menjadi pencatat, pembagi, penasehat dan sebagainya yang
bekerja untuk kepentingan zakat.
3. Imam Hambali. ‘Amil adalah pengurus zakat, dia diberi zakat sekedar upah pekerjaannya.
4. Imam Syafi’i. ‘Amil adalah semua orang yang bekerja mengurus zakat, sedangkan dia tidak
mendapat upah selain dari zakat itu .

4. Muallaf adalah orang yang baru masuk islam, menurut imam empat mazhab sebagai berikut :
1. Imam Hanafi : Mereka tidak diberi zakat lagi sejak zaman kholifah Abu Bakar As-Shiddiq.
2. Imam Maliki : Madzhab ini mempunyai dua pendapat tentang muallaf, yaitu:
1) Orang kafir yang ada harapan masuk islam.
2)  Orang yang baru memeluk islam.
3. Imam Syafi’i : Mempunyai empat pengertian tentang muallaf,yaitu :

Fo*
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1)  Orang yang baru masuk islam dan masih lemah imannya.

2)  Orang islam yang berpengaruh dalam kaumnya dan ada harapan kalau dia diberi zakat orang
disekitarnya akan masuk islam.

3)  Orang Islam yang kuat imannya dan punya pengaruh terhadap orang kafir, dan kalau dia diberi
zakat, maka kita akan terpelihara dari kejahatan kafir yang ada di bawah pengaruhnya.

4)  Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.

4. Imam Hambali : Muallaf adalah orang islam yang ada harapan imannya akan bertambah teguh atau
ada harapan orang lain akan masuk islam karena pengaruhnya.

5. Riqob menurut imam empat mazhab sebagai berikut :

1. Imam Hanafi : Riqob adalah hamba yang telah dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh menebus
dirinya dengan uang atau dengan harta lainnya.

2. Imam Maliki : Riqob adalah hamba muslim yang dibeli dengan uang zakat dan dimerdekakan

3. Imam Syafi’i : Riqob adalah hamba (budak) yang dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh menebus
dirinya.

4. Imam Hambali : Riqob adalah hamba yang dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh menebus
dirinya dengan uang yang telah ditentukan oleh tuannya.

6. Ghorimin menurut imam empat mazhab sebagai berikut :
1. Imam Hanafi : Ghorimin adalah orang yang mempunyai hutang, sedangkan artanya diluar hutang
tidak cukup satu nishob. Dan ia diberi zakat untuk membayar hutangnya.
2. Imam Maliki : Ghorimin adalah orang yang berhutang sedangkan hartanya tidak mencukupi untuk
membayar hutangnya. Dan diberi zakat dengan syarat hutangnya bukan untuk sesuatu yang fasad.
3. Imam Syafi’i : Mempunyai beberapa pengertian tentang ghorimin yaitu :
1)  orang yang berhutang karena mendamaikan dua orang yang berselisih.
2)  orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri.
3)  orang yang berhutang karena menjamin hutang orang lain.
4. Imam Hambali : Mempunyai beberapa pengertian tentang ghorimin yaitu :
1)  orang yang berhutang untuk mendamaikan dua orang yang berselisih.
2)  orang yang berhutang untuk dirinya sendiri pada pekerjaan yang mubah atau haram tetapi dia
sudah bertaubat.

7. Fisabilillah menurut imam empat mazhab sebagai berikut :
1. Imam Hanafi : Fisabilillah adalah bala tentara yang berperang pada jalan Allah.
2. Imam Maliki : Fisabilillah adalah bala tentara, mata-mata dan untukmembeli perlengkapan perang
dijalan Allah.
3. Imam Syafi’i : Fisabilillah adalah bala tentara yang membantu dengan kehendaknya sendiri dan
tidak mendapat gaji serta tidak mendapatkan harta yang disediakan untuk berperang.
4. Imam Hambali : Fisabilillah adalah bala tentara yang tidak mendapat gajidari pemerintah.

8. Ibnu Sabil menurut imam empat mazhab sebagai berikut :

1. Imam Hanafi : Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan, yang putus perhubungan
dengan hartanya.

2. Imam Maliki : Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan, sedang ia butuh untuk
ongkos pulang kenegerinya. Dengan syarat perjalanannya bukan untuk maksiat

3. Imam Syafi’i : Ibnu Sabil adalah orang yang mengadakan perjalanan yang bukan maksiat tetapi
dengan tujuan yang sah.

4. Imam Hambali : Ibnu Sabil adalah orang yang keputusan belanja dalam perjalanan yang halal.

Berdasarkan penjelasan imam Syafi’i dan jumhur ulama (Hanafi, Maliki dan Hambali), zakat harus dibagikan

kepada delapan ashnaf, tapi jika pada saat pembagian zakat yang ada hanya beberapa ashnaf saja, maka zakat
boleh dibagikan hanya kepada beberapa ashanaf yang ada saja.
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KISAH UMAR DAN ANAK GEMBALA

Kisah ini bersumber dari atsar yang dikutip dari
kitab Syu’ab Al Iman tulisan Al Imam Al Hafizh Al-
Baihagqji, berikut penggalan kisahnya.

Abu Nashr bin Qatadah mengabarkan kepada kami,
Abu Ahmad Al Hafizh menceritakan kepada kami,
Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada
kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, dia
berkata, Al Khunaisi yakni Muhammad bin Yazid bin
Khunais menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz
bin Abi Rawwad, dari Nafi’, dia berkata,

“Ibnu Umar keluar ke salah satu pelosok kota
Madinah bersama beberapa orang sahabatnya. Lalu
mereka membawa bekal makanan untuk
diperjalanan.

Diwaktu perjalanan lewatlah seorang pengembala
kambing di hadapan mereka. Si pengembala ini
memberi salam dan Ibnu Umarpun berkata
padanya, “Hei Pengembala, marilah ke sini makan
bersama kami.” Dia menjawab, “Saya sedang puasa.”
Mendengar itu Ibnu Umar berkata padanya, “Di hari
panas terik begini kamu masih puasa padahal kamu
sedang mengembala kambing?” Dia menjawab,
“Demi Allah, saya berlomba dengan hari-hari
hayalan saya.”

Ibnu Umar kemudian tergerak untuk mengujinya
lalu dia berkata, “Maukah kamu menjual satu ekor
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kambing yang kamu gembalai ini kepada
kami, kami memberi kamu uangnya dan
membagikan dagingnya kepadamu lalu kamu
bisa berbuka puasa dengannya?” Si
Pengembala ini menjawab, “Ini bukan
kambing saya, ini kambing tuan saya.” Ibnu
Umar berkata lagi, “Aku rasa tuanmu tidak
akan berbuat apa-apa kalau hilang satu dan
untuk itu kamu cukup katakan dimakan
srigala.”

Akhirnya si pengembala ini meninggalkan
Ibnu Umar sambil menunjukkan jarinya ke
langit dan berkata, “Allah dimana?”

Ibnu Umar lalu mengulang-ngulang kata-
kata si pengembala tadi, “Allahnya di mana?!”
akhirnya ketika sampai di Madinah dia
mengutus orang menemui tuan @ si
pengembala tadi dan membeli kambing
beserta si pengembala tersebut lalu
memerdekakannya dan memberikan
kambing-kambing itu untuknya.”

Dari kisah diatas kita bisa ambil pelajaran
bahwa, Umar bin Khatab disela kesibukkan
menjadi seorang pemimpin juga
menyempatkan diri untuk melihat kondisi
umat islam dipinggiran, dan memberikan
bantuan buat rakyat yang memiliki keimanan
serta lemah kehidupan ekonominya.

Artinya: “Abu Hurairah berkata: “Aku pernah
berada di samping Rasulullah saw. Lalu tiba-
tiba seorang laki-laki datang dan mengabarkan
bahwa ia hendak menikahi seorang perempuan
Anshar. Rasulullah saw lalu berkata
kepadanya: “Apakah kamu telah melihatnya?”
la menjawab: “Belum”. Rasul bersabda
kembali: “Pergi dan lihat lah calon mu itu,
karena dalam mata orang Anshar itu ada

Artinya:
bersabda: “Tidak sah nikah tanpa walio
Abu Daud, Turmudzi, Ibnu Majah dan Ahmad)
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“Dari Abu Musa, Rasulullah saw
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ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH (ZIS)
DAPAT MENGURANGI KEMISKINAN
DAN KEBODOHAN

Kemiskinan dan kebodohan adalah masalah
universal bagi umat manusia, meskipun
kualitasnya berbeda-beda. Dari kemiskinan
dan kebodohan akan melahirkan
keterbelakangan, kesenjangan sosial,
keterpurukan, instabilitas keagamaan,
kriminalitas dan lain sebagainya. Oleh
karena i1tu bangsa Indonesia patut
bersyukur telah mempunyai Undang-
undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat.

Kesadaran bangsa indonesia sebagai
mayoritas muslim untuk melaksanakan
salah satu perintah agamanya yaitu zakat,
infak dan sedekah (ZIS) ini sebenarnya
telah lama dilaksanakan sebagai
pengamalan ajaran agamanya, walaupun
dalam pelaksanaan masih Dbersifat
tradisional. Dalam perkembangannya mulai
disadari bahwa ZIS merupakan salah satu
sumber dana potensial untuk memperbaiki
taraf hidup umat.

Pengelolaan ZIS yang merupakan salah
satu sumber dana potensial perlu ditangani
secara lebih profesional, amanah transparan
dan bertanggungjawab dalam rangka
memajukan  kesejahteraan  masyarakat
terutama untuk mengentaskan kemiskinan
dan kebodohan.

Zakat, infak dan sedekah merupakan dana
potensial jika dikelola dengan baik, amanah
dan transparan dan bertanggungjawab.
Artinya ZIS tidak hanya diberikan yang
bersifat konsumtif namun lebih dari itu
untuk dapat dikembnagkan dalam kegiatan
yang bersifat produktif, yaitu diarahkan
untuk  membangun ekonomi rakyat,
Bantuan modal bergulir suatu usaha

=

SEPTEMBER 2016

ZAKAT

home

wiraswasta,
bantuan pengetahuan manajemen pemasaran,
pendidikan, meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) melalui berbagai jenis
dan jenjang pendidikan, bantuan beasiswa,
perangkat dan mutu pendidikan.

pemberian

industry,

Dengan  demikian  apabila  tumbuhnya
kesadaran umat di dalam menunaikan ZIS
yang diimbangi dengan pengelolaan yang baik
sesual tuntunan syari’ah dengan mengunakan
manajemen modern, yang diimplementasikan
secara amanah, professional, transparan dan
bertanggung jawab oleh BAZNAS baik tingkat
provinsi maupun Kab/Kota, maka ZIS dapat
diberdayakan secara optimal untuk mencapai

sasaran yaitu berfungsi mengatasi kemiskinan
dan kebodohan.

Pemerintah berkewajiban memberikan
perlindungan dan pembinaan terhadap
pengelola zakat, meliputi pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan ZIS.
Karena itu dalam setiap lembaga pengelola
zakat perlu adanya unsur pertimbangan dan
pengawasan yang terdiri atas masyarakat dan
pemerintah.

o Dan amal
hanya -lah akan menambah
seseorang semakin banyak
hartanya, maka
bersedekahlah kalian,
niscaya Allah SWT akan
melimpahkan rahmat Nya
kepada
Abi Dunya)

sedekah

kaliand( HR
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